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Abstrak

Kajian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Seorang ahli hukum (fagih), untuk
mengetahui prosedur cara penggalian hukum dari nash. Untuk kepentingan itu,
ilmu Ushul al-Figh telah menetapkan metodologinya. Penelitian ini, menggunakan
metode penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian dengan mengacu
pada kitab-kitab ushul al-figh sebagai sumber primer dan buku-buku lain yang ada
kaitannya dengan penelitian ini sebagai sumber sekunder. Dalam mengolah data
yang diperoleh dari kepustakaan, penulis menggunakan metode kualitatif, dengan
bentuk analisis induktif dan deduktif. Dalalah lafal dalam hubungannya dengan
upaya pemahaman nash adalah suatu petunjuk kepada pengertian yang bisa
dipahami dari nash itu sendiri. Sedangkan mafhum adalah pengertian atau
pengertian atau pemahaman yang ditujukan oleh lafal tidak di tempat pembicaraan,
tetapi dari pemahaman terhadap ucapan tersebut. Dalalah mafhum terbagi dua
bagian, yaitu mafhum muwafagah dan mafhum mukhalafah. Mafhum muwafaqah
adalah petunjuk lafal nash atau penetapan suatu hukum bagi perkara yang
disebutkan di mana antara keduanya terdapat kesesuaian karena ada persamaan
illat. Sedangkan mafhum mukhalafah adalah penetapan hukum bagi yang tidak
disebutkan oleh nash berlawanan oleh yang disebutkan. Atau dengan kata lain,
sesuatu yang tidak disebutkan oleh nash berlawanan dengan yang disebutkan dalam
penetapan hukumnya. Mafhum muwafaqah terdiri atas dua, yaitu lahn al-khitab
dan fahwa al-khitab. Sedangkan mafhum mukhalafah terdiri atas mafhum al-shifah,
mafhum al-ghayah, mafhum al-syarth, mafhum al- ‘adad, dan mafhum al-lagab.

Mantuq secara  bahasa  adalah  “sesuatu  yang  diucapkan”,
sedangkan menurut istilah yaitu pengertian harfiah yang ditunjukkan oleh lafadz
yang diucapkan itu sendiri. Manthuq sendiri terbagi menjadi nash, zahir dan
mu’awwal.

Kata Kunci : Penerapan, Lafazh, Dalalah, mafhum, Mantuq
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Abstract

This study is motivated by the problem of a jurist (faqih), to know how to extract
the law from the texts. For that purpose, the science of Ushul al-Figh has
established its methodology. This research, using the method of library research
(library research), namely research with quotations on the books usul al-figh as
primary sources and books that exist with this research as a source sekunder.Dalam
processing data obtained from the library, the authors use qualitative methods, with
inductive and deductive forms of analysis. The pronunciation in full of nash
comprehension is an indication of the criticism of the texts themselves. Being
mathum is understanding or understanding or not placed in place of speech, from
the understanding of the speech. The mathum is divided into two parts: mathum
muwafaqah and mathum mukhalafah. Mafthum muwafaqgah is the guidance of the
pronunciation of nash or the determination of a law for the case that exist between
the two there is a suitability because there is an illat equation. While mukhum
mukhalafah is a law for those who are not criticized by the nash opposed by the
precious. Or in other words, something that nash does not criticize with that in its
legal determination. Mathum muwafaqah consists of two, namely lahn al-khitab
and fahwa al-khitab. While mukhum mukhalafah consists of mafhum al-shifah,
mafhum al-ghayah, mathum al-syarth, mathum al-'adad, and mathum al-laqab.
Mantuq is the language of "something spoken", whereas in the sense of the literal
sense indicated by the spoken lafadz itself. Manthuq itself is divided into nash,
zahir and mu'awwal. While Mafhum is a language understood from a text, while in
the term is "the implied meaning of a pronunciation (mahfum muwafaqah) or the
reverse sense of the pronunciation
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A. PENDAHULUAN

Seorang ahli hukum (fagih), menjadi keharusan baginya untuk mengetahui
prosedur cara penggalian hukum dari nash. Untuk kepentingan itu, ilmu Ushul al-
Figh telah menetapkan metodologinya. Cara pengambilan hukum dari nash, ada
dua macam pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan makna dan pendekatan
lafal.' Memahami redaksi Al-Qur’an dan Al-Hadits bagaikan menyelam ke dalam
samudra yang dalam lagi luas, dibutuhkan kunci, metode dan keilmuan khusus
untuk sampai ke sana sehingga kita bisa mengetahui maksud dan tujuan nash al-
Qur’an dan Al-Hadits baik dari sudut teks maupun dari aspek makna. Di antara
beberapa pembahasan yang berkaitan dengan hal tersebut. Pendekatan makna
adalah penarikan kesimpulan bukan kepada nash langsung, seperti penggunaan kias
(analogi), istihsan, mashlahat, dan sebagainya. Sedangkan pendekatan lafal nash,
penerapannya membutuhkan beberapa faktor pendukung yang sangat dibutuhkan,
yaitu penguasaan terhadap makna dari lafal (pengertian yang ditunjuk oleh lafal)
ataukah mengetahui dalalah-nya yang menggunakan pendekatan mafhum yang
diambil dari konteks kalimat, mengerti batasan-batasan yang membatasi ibarat-
ibarat nash. Pengertian yang dapat dipahami dari lafal nash, apakah berdasarkan
ibarat nash atau isyarat nash, dan sebagainya.

Satu hal yang perlu dipahami bahwa tidak ada satupun mujtahid yang
berijtihad tanpa dasar pada lafal, namun mereka berbeda dalam nash sampai di
mana pendekatan ijtihadnya pada lafal tersebut. Persoalan apapun yang muncul
dalam kehidupan manusia, tidak diberi nilai syariat tanpa mengaitkan dengan lafal,
minimal dikaitkan dengan arti majazi dan arti subtansi dari lafal itu, meskipun
sudah jauh dari arti suatu lafal.> Memahami dalalah lafal nash merupakan suatu hal
yang sangat penting ketika melakukan istinbath hukum, sebab tanpa memahami
dalalah lafal nash, siapapun tidak akan pernah mencapai maksud yang
sesungguhnya. Bahwasanya dalalah (nash syar’iy) atau perundang-undangan,
terkadang menunjukkan beberapa makna yang sangat beragam melalui cara
dalalah tersebut. Dalalah nash tersebut tidak terbatas pada makna yang dipahami
dari ibaratnya dan huruf-hurufnya. Akan tetapi, terkadang pula ia menunjukkan
berbagai makna yang dipahami dari isyaratnya, dari dalalah-nya dan dari iqtadha-
nya.

Nash syar’iy atau perundang-undangan, wajib diamalkan sesuai dengan
sesuatu yang dipahami dari ibaratnya (susunan kalimatnya) atau isyaratnya, atau
dalalah-nya, ataupun iqtadha-nya. ‘Abd al-Wahhab Khallaf membagi cara

'"Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1997), h.
166.
*Hamka Haq, Filsafat Ushul Figh (Ujungpandang: Yayasan Ahkam, t.th.), h. 204.
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peninjauan dalalah latal mnjadi empat bagian: (1) Dalalah ‘ibarah; (2) Dalalah
isyarah; (3) Dalalah nash, (4) Dalalah iqtadha.3

Ketika kita berbicara mengenai ayat-ayat yang terkandung di dalam Al-
Quran, sebenarnya dari semua ayat yang ada didalam Al-Quran tersebut tidak
semuanya memberikan arti dan pemahaman yang jelas terhadap kita. Jika kita mau
telusuri, ternyata banyak sekali ayat-ayat yang masih butuh penjelasan yang lebih
mendalam mengenai hukum yang tersimpan dalam ayat tersebut.

Sebagai sumber hukum Islam, tidak dibenarkan jika memahami Al-Qur’an
hanya dengan mengandalkan pemahaman teks belaka. Dibutuhkan juga
pemahaman yang lebih dari sekedar teks. Dalam ilmu tafsir kita akan menemukan
sebuah pembahasan tentang mathum dan mantuq. Mengingat teks Al-Qur’an tidak
serta merta memberi makna yang jelas tentang apa yang dikandungnya, para
mufassir membuat pembahasan ini untuk mempermudah kita memahami
kandungan teks.

Jika kita meneliti ayat-ayat Al-Qur’an, akan kita temukan beberapa ayat yang
memberikan pemahaman secara langsung dan jelas, jugaada ayat yang maknanya
tersirat didalam ayat tersebut. Oleh karena itu, agar kita semua memahami dan
mengetahui hukum/makna yang terdapat didalam ayat-ayat Al-Quran, penulis akan
memaparkan sedikit penjelasan mengenai pengertian, pembagian, contoh dari
mantuq dan mathum serta kehujahannya.

B. PEMBAHASAN

A. Pengertian Dalalah

Secara kebahasaan, kata dalalah mempunyai pengertian:
el g 1aLE 5 Y) a s W AN (dalalah adalah sesuatu yang dapat dijadikan petunjuk
atau alasan).’ Sedangkan secara terminologi berarti cara penunjukan suatu lafal atas
maknanya ( (_f'\xd\ ‘_A:; Unall) a1y al) daas )_5

.Kedua pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
dalalah, adalah petunjuk yang menunjukkan kepada yang di maksudkan atau
memahami sesuatu atas sesuatu. Kata sesuatu yang disebutkan pertama
disebut Madlul (Js13') - yang ditunjuk. Dalam hubungannya dengan hukum, yang
disebut madlul adalah hukum itu sendiri. Kata sesuatu yang disebutkan kedua
kalinya disebut dalil (Jd) - yang menjadi petunjuk.

**Abd al-Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Figh (Semarang: Dina Utama, 1994), h.
221.

*Luwis Ma’luf, al-Munjid (Cet. XXV; Bairut: Dar al-Masyriq, 1960), h. 220.
*Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta rifat (Singapura: Jeddah al-Haramain, t.th.), h.
104.

20



Vol. 10 No. 2, Juli 2017 Jurnal Al-Adl

Dalam hubungannya dengan hukum dalilitu disebut dalil hukum
hubungannya dengan upaya pemahaman nash adalah suatu petunjuk lafal kepada
pengertian yang bisa dipahami oleh nash itu sendiri. Oleh karena itu, dalam
melakukan istinbath hukum, tidak mungkin dapat dilakukan kecuali setelah
memahami lafal nash dan dalalah-nya. Sehingga kalangan ulama wushul dalam
upaya pemahaman hukum dalam nash, menjadi perhatian utama untuk melihat
bagaimana petunjuk sesuatu lafal nash tersebut.

Berikut ada empat cara peninjauan dalalah, yaitu:

1. Dalalah ‘ibarah, yaitu makna yang dipahami dari lafal (baik lafal tersebut
berupa zhahir maupun nash, mafhum maupun tidak). Oleh karena itu, setiap
pengertian yang dipahami dari keadaan lafal yang jelas, disebut dalalah
‘ibarah. Contoh firman Allah dalam QS al-Hajj (22): 30 yang berbunyi:

D I ) saial s GBSV (e a1 | saiiala
(Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-
perkataan dusta).” Dengan dalalah ‘ibarah ayat tersebut, dapat dipahami
bahwa perkataan dusta (saksi palsu) adalah dosa.

2. Isyarah nash, yaitu suatu pengertian yang dipahami dari suatu lafal, sebagai
kesimpulan dari pemahaman terhadap suatu lingkup (‘ibarah) dan bukan dari
ungkapan itu sendiri. Misalnya firman Allah dalam QS al-Nisa’ (4): 3 dalam
konteks diperkenankannya poligami bagi laki-laki:
saal 68 | laai ¥ f 234 (Jld (apabila kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
kawinilah seorang saja).” Ayat tersebut menunjukkan bahwa seorang laki-laki
yang yakin tidak akan mampu berbuat adil bila berpoligami, maka tidak halal
baginya. Sebagai implisit, dapat dipahami bahwa berbuat adil terhadap istri
adalah wajib secara mutlak, sebaliknya berbuat aniaya terhadap istri adalah
haram.

3. Dalalah nash, disebut juga mafhum muwafaqah di samping disebut pula dalalah
aula. Sebagian ulama menyebutnya dengan giyas jaliy. Dengan demikian, yang
dimaksud adalah sesuatu yang dipahami dari jiwa nash dan rasionalnya.® Atau
dengan kata lain, makna secara implisit tentang suatu hukum lain yang
dipahami dari makna nash secara eksplisit, karena adanya faktor penyebab yang
sama. Para ulama memberi contoh firman Allah dalam QS al-Isra’ (17): 23
yang berbunyi: <l gl J& 34 (sekali-kali jangan kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah”).’

‘Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Jaya Sakti, 1989),
h. 516.

’Ibid., h. 115.

%“Abd al-Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), h. 237.

’Departemen Agama RI, op. cit., h. 427.
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Secara eksplisit ayat tersebut menjelaskan tentang haramnya
mengucapkan “ah” kepada kedua orang tua. Jika ucapan “ah” kepada orang tua
saja diharamkan, maka memukul dan mencerca dan selainnya akan lebih
haram.

4. Dalalah al-Iqtidha, yaitu penunjukan lafal terhadap sesuatu, di mana makna
lafal tersebut tidak logis dengan adanya sesuatu tersebut. Contohnya adalah
firman Allah dalam QS al-Baqarah (2): 178: < s aall g Lild (5 4l (e 4l ie (e

Oheaals 4d) ¢35 (barangsiapa yang mendapat sesuatu pemaafan dari saudara-
saudaranya, hendaklah [yang memaafkan] mengikuti dengan cara yang baik,
dan hendaklah [yang diberi maaf) membayar [diyat] pada yang memberi maaf
dengan cara yang baik pula).'

B.  Pengertian Mafhum

Pada uraian sebelumnya telah dikemukakan mengenai arti dalalah.
Berikut dikemukakan pula pengertian mafhum. Mafhum adalah sesuatu yang
ditunjuk oleh lafal, tetapi bukan ucapan lafal itu sendiri. Atau dengan kata lain,
pengertian yang ditunjujkkan oleh lafal tidak ditempat pembicaraan, tetapi dari
pemahaman ucapan tersebut.'' Para ulama membagi mafhum atas dua bagian,
yaitu: (1) Mafhum muwafagah; (2) Mafhum mukhalafah.””

Pembagian ini didasarkan pada suatu alasan bahwa, meskipun suatu lafal
tidak menunjukkan pada pengertian mafhum muwafaqah, tetapi pada hakekatnya
lafal tersebut mempunyai pengertian yang sama dengannya.

1. Mafhum Muwafaqah

Yang dimaksud dengan mafhum muwafagah ialah pengertian yang
dipahami sesuatu menurut ucapan lafal yang disebutkan. Mafhum muwafagah ini
terbagi dua, yaitu:

a. Fahwa al-khitab, yaitu apabila yang dipahamkan lebih utama hukumnya
daripada yang diucapkan, seperti memukul orang tua lebih tidak boleh
dibanding mengucapkan perkataan “ah”, sebagaimana pada ayat yang telah
dikemukakan terdahulu.

b.  Lahn al-khitab, yaitu apabila yang tidak diucapkan sama hukumnya dengan
yang diucapkan, seperti firman Allah dalam QS al-Nisa’ (4): 10 yang berbunyi:

|5 g shay (8 ¢ 5iSh L) Ll (alial) ) gl (5181, ol 0
(sesungguhnya orang-orang yang memakan harta benda anak yatim secara
aniaya, sebenarnya memakan api ke dalam perut mereka)."

“Ibid., h. 43.

""'Syafi’i Karim, Figh, Ushul Figh (Jakarta: Pustaka Setia, 1997), h. 177.
"Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 220. Lihat juga ‘Abd al-Wahab Khallaf, op.
cit., h. 227.

“Departemen Agama RI, op. cit., h. 152.
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2.  Mafhum Mukhalafah
Yang dimaksud dengan mafhum mukhalafah adalah lafalnya menunjukkan
suatu pertentangan hukum yang diucapkan (didiamkan) dan yang disebutkan.'
Atau dengan kata lain, kebalikan dari hukum yang disebut, lantaran tidak adanya
batasan, maka nash tersebut dapat juga dipahami sebagai hukum yang
mengharamkan, bila batasannya tidak ada. Contohnya adalah firman Allah dalam
QS al-Maidah (5): 3 yang berbunyi:
4l yal dalley 3l aaly aall s A5l oSl Caa ja
(diharamkan bagimu memakan bangkai, darah, daging babi, daging hewan yang
disembelih atas nama selain Allah)."
Bunyi ayat tersebut menunjukkan diharamkannya binatang sembelihan, yang
ketika disembelih dibarengi dengan menyebut nama selain Allah, seperti berhala
dan sebagainya. Di samping itu, ayat tersebut juga dipahami bahwa binatang
yang disembelih dengan tanpa menyebut nama selain Allah, maka haram
dimakan. Dengan demikian, bunyi suatu nash menetapkan suatu hukum yang
disertai adanya batas. Jika batas tersebut hilang, maka nash tersebut
menimbulkan pemahaman kebalikan hukum yang ditunjukkan oleh bunyi dari
nash tersebut. Menurut Abu Zahrah, untuk menggunakan mafhum mukhalafah,
harus memenuhi dua syarat: Batasan dalam nash itu tidak mempunyai tujuan
lain, kecuali untuk membatasi hukum,;

a. Tidak ada dalil khusus dalam obyek hukum yang dipahami dengan mafhum
mukhalafah.'® Baik Abu Zahrah maupun al-Khudhary Bik, membagi
mafhum mukhalafah dalam lima macam sebagai berikut:

b. Mafhum al-lagab, yaitu menyebutkan suatu hukum yang ditentukan dengan
jenis atau macamnya, sehingga hukum positif dalam masalah yang terdapat
dalam nash dan negatif bagi masalah yang tidak disebutkan. Misalnya sabda
Nabi yang berbunyi: 35 4l & (binatang yang digembalakan di padang
rumput, wajib dikeluarkan zakatnya).'” Hadis di atas menunjukkan bahwa
binatang ternak yang digembalakan di padang rumput, wajib dikeluarkan
zakatnya. Dengan menggunakan mafhum mukhalafah, dapat dipahami
bahwa binatang yang dipelihara (dibiayai), tidak wajib dikeluarkan
zakatnya.

c. Mafhum al-shifat, yaitu menetapkan hukum dalam bunyi satu nash yang
dibatasi dengan sifat yang terdapat dalam lafal. Jika sifat tersebut telah
hilang, maka terjadilah kebalikan hukum tersebut. Misalnya firman Allah
dalam QS al-Nisa’ (4): 25 yang berbunyi:

“Syekh Muhammad al-Khudhariy Bik, Ushul al-Figh (Pekalongan: Raja Merah,
1982), h. 148.

“Departemen Agama RI, op. cit., h. 157.

"*Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 226-227.

"Ibid., h. 230.
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Ciia pal) ASLE (ha aSiLayf CiSha La (pad Ciia pal) Ciarall Sl o ¥ gb aSia plriws ol 4 g

(dan barangsiapa di antara kamu tidak cukup pembelanjaannya untuk
mengawini wanita baik-baik dan beriman, dia boleh mengawini wanita
beriman dari budak-budak yang kamu miliki)."® Dibolehkanya mengawini
wanita-wanita budak dalam ayat tersebut adalah dibatasi dengan
keimanan. Oleh karena itu, wanita-wanita budak yang tidak beriman, tidak
halal dinikahi.

d. Mafhum al-syarth, yaitu menetapkan kebalikan suatu hukum yang
tergantung pada syarat atau bersamaan dengan syarat, jika syarat tersebut
tidak terwujud. Misalnya firman Allah dalam QS al-Thalaq (65): 6: &S Ols

Ogles (rday s Ogale 158818 Jas <Yl (dan jika mereka [isteri-isteri yang

sudah ditalak] itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka melahirkan)."
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kewajiban memberikan nafkah kepada
isteri yang dicerai dan tengah menjalani masa iddah itu, dibatasi jika isteri
yang dicerai tersebut dalam keadaan hamil. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa isteri yang dicerai tidak sedang hamil, maka tidak wajib
bagi bekas suami memberikan nafkah kepadanya.

e. Mafhum al-ghayah, yaitu menetapkan hukum yang berada di luar tujuan
nash, bila hukum tersebut dibatasi dengan tujuan. Misalnya firman Allah
dalam QS al-Baqarah (2): 230 yang berbunyi: &S s a4l Jad Sl gill d

s ) (kemudian jika suami mentalaknya, maka perempuan itu tidak
halal lagi baginya sampai dia kawin dengan suami yang lain).”’
Ayat tersebut menjelaskan bahwa larangan menikah dengan wanita yang
telah ditalak tiga memiliki batas tertentu, yaitu sampai isteri tersebut telah
menikah dengan laki-laki lain. Jika isteri tersebut telah menikah, maka ia
boleh dinikahi lagi oleh bekas suaminya.

f. Mafhum al-‘Adad, yaitu penetapan kebalikan dari suatu hukum yang
dibatas dengan bilangan, ketika bilangan tersebut tidak dipenuhi. Misalnya
firman Allah dalam QS al-Nur (24): 2:

Bala dila Lagia aalg JS I galald )3l 5 4903 (wanita dan laki-laki yang berzina,
maka deralah masing-masing sebanyak seratus kali pukulan).?'
Mafhum mukhalafah sendiri terbagi menjadi :*

"®Departemen Agama RI, op. cit.,, h. 121.
PDepartemen Agama RI, op. cit., h. 121.
*Ibid., h. 56.

*!Ibid., h. 513.
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Mafhum al-Washfi (pemahaman dengan sifat) adalah petunjuk yang dibatasi oleh
sifat, menghubungkan hukum sesuatu kepada syah satu sifatnya.

Dalam mafhum sifat terdapat tiga bagian, yaitu mushtaq, hal (keterangan
keadaan) dan ‘adad (bilangan). Misalnya pada sabda Rasulullah saw.:
S5 Al b
“para binatang yang digembalakan itu ada kewajiban zakat”
Mafthum mukhalafahnya adalah binatang yang diberi makan, bukan yang
digembalakan.
Mathum sifat ada 3 macam:
Mustaq dalam ayat.
Contohnya dalam QS. Al- Hujarat ayat 6:
u.mdhe.\hj\.nsjc \M"JLSA_\LA}S‘)-\MJU‘ \)Mh;;@»\.ﬂé;hu\ \).\A\ u.mJ\L@_‘\L\
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang-orang fasiq
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”
Dapat dipahami dari ungkapan kata ‘fasiq’ ialah orang yang tidak wajib
ditelliti beritanya. Ini berarti bahwa berita yang disampaikan oleh seseorang yang
adil wajib diterima.

2) Hal (keterangan keadaan)

Seper‘u fiman Allah, QS. Al- Maldah ayat 95:
155 4 485 ) (e OB La (e 21330 1500 g\sumw,eﬁem,u\\pwy\wmwu
;_duuca.n\hcof\dh}djmluhmgﬂad.\c 5 u;smeuzwus}\w\éuu&?smdx
e\.s.u\ }J).\)c An\}m‘mies.maa\.c YY)
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan,
ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa diantara kamu membunuhnya dengan
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil diantara
kamu sebagai had-yad yang dibawa sampai ke Ka’bah atau (dendanya) membayar
kaffarat dengan memberi makanan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang
dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari
perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu dan barangsiapa yang
kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya, Allah Maha Kuasa lagi
mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.”

* Abdul Wahhab Khallaf. Ilmu Ushul Figih Kaidah Hukum Islam. Cetakan pertama.
Jakarta : Pustaka Amani, 2003.h. 76
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Ayat ini menunjukkan tiadanya hukum bagi orang yang membunuhnya
karena tak sengaja. Sebab penentuan “sengaja” dengan kewajiban membayar denda
dalam pembunuhan binatang buruan tidak sengaja.

3) ‘Adad (bilangan)

Seperti firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 197:

we)a;wblwu;cal\@d\h\buws\buwﬂcaﬂueaua)sws«—wh—ue-w‘caﬂ

N (O I A< PR I R E AP Pt

“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang

menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh

rafats, berbuat fasikh dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji
dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.

Berbekallah dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah tagwa dan bertagwalah

kepada-Ku, hai orang-orang yang berakal.”

Mathumnya ialah melakukan ihram diluar bulan-bulan itu tidak syah.

b. Mathum illat adalah menghubungksn hukum sesuatu karena illatnya.
Mengharamkan minuman keras karena memabukkan.

c. Mathum ghayah (pemahaman dengan batas akhir) adalah lafal yang
menunjukkan hukum sampai pada ghayah (batasan, hinggaan), hingga lafal
ghayah ini ada kalanya dengan “illa” dan dengan “hatta’. Seperti dalam firman
Allah SWT dalam surat al-Maidah ayat 6:

Gnal I A&y &8 5a s 15kl o s Ll ) 2860

“bila kamu hendak nmengerjakan sholat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu

sampai kepada siku”.

Mathum mukhalafahnya adalah membasuh tangan sampai kepada siku.

d. Mahfum lagaab (pemahaman dengan julukan) adalah menggantungkan hukum
kepada isim alam atau isim fiil. Seperti firman Allah SWT: .

“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu.” Mathum mukhalafahnya adalah

selain para ibu.

e. Mafhum hasr adalah pembatasan. Seperti dalam firman Allah swt.:

Galild S 5 el G

“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami

meminta pertolongan.”

Mathum mukhalafahnya adalah bahwa selain Allah tidak disembah dan tidak
dimintai pertolongan. Oleh karrena itu, ayat tersebut menunjukkan bahwa hanya
Dia-lah yang berhak disembah dan dimintai pertolongan.[xii]

f.  Mathum syarat , adalah petunjuk lafadz yang memberi fadah adanya hukum
yang dihubungkan dengan syarat supaya dapat berlaku hukum yang
sebaliknya. Seperti dalam surat al-Thalaq ayat 6: ) )

Ogle 155 s e )5
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“..Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mererka nafkahnya.”

Mathum mukhalafahnya adalah istri-istri tertalak itu tidak sedang hamil,
tidak wajib diberi nafkah.

Dapat dipahami bahwa hukuman dalam ayat ini ditetapkan seratus kali
pukulan, tidak boleh lebih dan kurang, kecuali jika tambahan itu karena hukuman
terhadap kejahatan yang lain. Larangan ini adalah didasarkan pada mafhum
mukhalafah, yaitu jika suatu hukuman telah ditetapkan ukurannya, maka tidak
boleh ditambah atau dikurangi. Berpijak dari uraian yang telah dikemukakan di
atas, maka jelas bahwa pemahaman terhadap dalalah nash (penunjukan atas
makna) sangat penting sekali, karena ia merupakan salah satu unsur yang harus
diperhatikan oleh seorang mujtahid, tidak hanya memperhatikan petunjuk yang
tersurat, tetapi juga apa yang tersirat di balik susunan kalimat itu.

Sebagaimana dikemukakan dalam makalah ini bahwa susunan kalimat
atau teks nash dengan berbagai karakteristik lafalnya, mempunyai muatan nilai dan
pengertian tersendiri, yang kadang-kadang tidak mudah untuk dipahami. Muatan
nilai dan pengertian dari suatu teks nash, dalalah-nya mencakup berbagai
pengertian yang banyak dan tidak terbatas pada suatu ketentuan saja. Kemungkinan
bisa jadi suatu teks nash, dalalah-nya mungkin pada pengertian yang tidak terbatas.
Tentu saja semua ini kata kuncinya pada pemahaman tentang nash tersebut.
Dalalah mafhum misalnya, merupakan petunjuk suatu lafal nash. Sebagaimana
telah diuraikan pada tulisan ini, baik mafhum muwafagah maupun mafhum
mukhalafah, keduanya memberikan suatu pemahaman yang mendalam terhadap
suatu nash.

C. Mantuq dan Pembagiannya

Mantuq secara bahasa adalah “sesuatu yang diucapkan”, sedangkan menurut
istilah yaitu pengertian harfiah atau makna yang ditunjukkan oleh lafadz yang
diucapkan itu sendiri. Pada dasarnya mantugq itu dibedakan berupa nash dan zahir.

Kalangan ulama Syafi’iyah], diladlah lafal nash dibagi kepada dua
macam, yaitu dilalat al-mantlq (3skiedl 41¥3) dan dildlat al-mafhm — 4¥a
(ps¢2=1)). Yang dimaksud dengan dilalat al-mantuq ialah :

A Gy S 35S (d ke Lo AT ATV (a5 shaiall A0V
“Dilalat al-mantuq ialah penunjukkan lafal nash atas suatu ketetapan hukum
(pengertian) sesuai dengan apa yang diucapkan dan dituturkan langsung oleh
lafal.”

Dari definisi ini dapat dipahami bahwa dilalat al-mantiiq ialah
suatu ketetapan hukum yang dapat dipahami dari penuturan langsung lafal nash
secara tekstual. Sebagai contoh dapat dilihat pada Q.S An-Nisa’ (4): 23:

Rlas U Kl (o 28 504 b (U
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“... Diharamkan bagi kamu (menikahi) anak-anak tiri yang berada dalam asuhan
kamu dari isteri-isteri yang telah kamu gauli...”

Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa mantuqg-nya ialah menunjukkan
secara jelas bahwa haram menikahi anak-anak tiri yang berada dalam asuhan suami
dari isteri-isteri yang sudah digauli. Dildlat al-mantliq dibagi kepada dua macam,
yaitu; mantfiq sarih dan mantuq gairu sharih.”

1. Mantiq Sarih

Menurut Wahbah Zuhaili yang dimaksud dengan mantiq sharih ialah
penunjukkan lafal nash yang jelas secara langsung tercakup dalam ungkapan lafal
nash. Manthuq syarih dalam istilah ulama Syafi’iyah ini adalah apa yang di
istilahkan dengan dilalah ibarah dalam pengertian ulama Hanafiyah.

Pada dasarnya mantuq ada yang berupa nas, zahir:
a. Nash
Adalah lafadz yang bentuknya telah dapat menunjukkan makna yang secara
tegas dan tidak mengandung kemungkinan makna lain. Seperti firman Allah swt.
dalam Surat al-Bagarah: 196 )
ALt i5ke olls s 1) Aaiiy Al (b o0 40006 Aad S o Gyad
“Maka wajib berpuasa 3 hari dalam masa haji dan tujuh hari lagi apabila kamu
telah pulang kembali. Itulah sepuluh hari yang sempurna.”
Tujuan utama dari mantuq nash ialah kemandirian dalam menunjukkan makna
secara pasti.
b.  Zahir
Adalah suatu perkara yang menunjukkan sesuatu makna yang segera
dipahami ketika ia diucapkan, tetapi disertai kemungkinan makna lain yang lemah.
Seperti firman Allah swt dalam Q.S. al-Baqarah: 173
&) ale &S ale \thu}gJJM,\uAm\Mu&\u}}ﬁ\eﬂ“m}m%ﬂ;eﬁw
HEGRY ¥
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi,
dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah[108]. tetapi
Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
2. Mantiq Ghairu Sarih
Mantuq gairu sharih ialah penunjukkan lafal nash yang tidak jelas. Dan
terbagi menjadi 3 macam:

23 Abdul Wahhab Khallaf. Ilmu Ushul Figih Kaidah Hukum Islam. Cetakan pertama. Jakarta :
Pustaka Amani, 2003..h.90
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a. Dalalat al-Ima’, yaitu suatu pengertian yang bukan ditunjukkan langsung
oleh suatu lafal, tetapi melalui pengertian logisnya karena memyebutkan suatu
hukum langsung setelah menyebut suatu sifat atau peristiwa.

Misalnya, hadits yang riwayat Ahmad dan Tirmidzi dari Sa’id bin Zaid bahwa

Rasulullah saw. bersabda: o ) o ) )

(sl o) 5} Al (e A Uil (AT 0 08 i il 20 o 30 G i e s (2

“Dari Jabir bin Abdillah, dari Nabi Muhammad saw. bersabda: Barangsiapa

yvangmenghidupkan (mulai mengelolah) tanah yang sudah mati, maka tanah itu

menjadi miliknya.” ( HR. At-Tirmidzi)

Hadits tersebut di samping menunjukkan hukum melalui mantugnya seperti
yang jelas tertulis, juga melalui dalalat al-ima’nya, yaitu bahawa aktivitas
menghidupkan tanah mati itulah yang menjadi illatnya bagi pemilikan tanah
untuknya.

b. Dalalat al-Isyarah adalah suatu pengertian yang ditunjukkan oleh suatu redaksi,
namun bukan pengertian aslinya, tetapi merupakan suatu kemestian atau
konsekuensi dari hukum yang ditunjukkan oleh redaksi itu.

Contohnya dalam surat Al-Lugman ayat 14:
uutcuﬁdl.ma}uajuh Lm}u\mla;mﬂiyuhuY\hM}}

“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu

bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun’’[vi]

c. Dalalat al-Igtida’ adalah pengertian kata yang disisipkan secara tersirat (dalam
pemahaman) pada redaksi tertentu yang tidak bisa dipaami secara lurus kecuali
dengan adanya penyisipan itu.

Contohnya sebuah hadits Rasulullah menjelaskan:
W Sy Badd sl ce Salas dn &) Ay e o e o 0300 08 08 & s 03 e
e 0 ol 5} alle 15 &5

“Dari Abu Dzar al-Ghiffari berkata, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya

Allah mengangkat dari umatku tersalah, lupa dan keterpaksaan.” (HR. Ibnu

Majah)

Hadits tersebut secara jelas menunjukkan bahwa tersalah, lupa dan
keterpaksaan diangkatkan dari umat Muhammad saw. pengertian tersebut sudah
jelas ridak lurus, karena bertentangan dengan kenyataan. Untuk meluruskan
maknanya perlu disisipkan secara tersirat kata al-ism (dosa) atau al-hukm (hukum),
sehingga demikian arti hadits menjadi : diangkatkan dari umatku (dosa atau
hukum) perbuatan tersalah, karena lupa atau karena keterpaksaan

d. Kehujjahan
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Mantuq sudah jelas bisa dijadikan hujjah, karena lafalnya yang jelas. Begitu
juga dengan mathum muwafaqah. Para ulama’ bersepakat, bahwa semua mathum
bisa dijadikan sebagai hujjah kecuali mathum laqaab. Hal ini disebabkan karena
penyebutan isim ‘alam atau isim jenis itu sekedar untuk penyebutan adanya hukum
padanya bukan untuk membatasi atau mengkhususkan berlakunya hukum padanya
saja. Oleh karena itu, dalam hal ini tidak dapat diberlakukan hukum sebaliknya,
kecuali jika ada dalil lain yang menentukannya. Seperti firman Allah
“Muhammad adalah utusan Allah.”

Ayat tersebut jika diambil mathum mukhalafahnya akan memberikan
pengertian bahwa selain Nabi Muhammad addalah utusan Allah. Inii jelas
bertentangan dengan nash yang ada.

Berhujjah dengan mafhum masih diperselisihkan. Menurut pendapat yang
paling shahih, mafhum-mathum tersebut boleh dijadikan hujjah (dalil,
argumentasi) dengan beberapa syarat, antara lain
a. Apa yang disebutkan bukan dalam kerangka “kebiasaan” yang umum. Misalnya

“yang ada dalam pemeliharaanmu” dalam QS. An-Nisa’ :23 yang artinya “...
dan anak-anak perempuan dan istri-istrimu yang ada dalam pemeliharaanmu...”,
ini tidak ada mathumnya (maksudnya ayat ini tidak dapat dipahami bahwa anak
tiri yang tidak dalam pemeliharaan ayah tirinya boleh dinikahi), sebab pada
umumnya anak-anak perempouan istri kitu berada dalam pemeliharaan suami.

b. Apa yang disebutkan itu tidak untuk menjelaskan suatu realita. Seperti firman
Allah QS. Al-Mu’minin: 117 ; yang artinya “ Dan barangsiapa menyembah
Tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya
tentang itu, maka sesungguhnya perhitungan di sisi Tuhannya. Sesungguhnya
orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.”

Dalam kenyataannya Tuhan manapun selain dari Allah tidak ada dalilnya.
Jadi kata-kata * padahal tidak ada satu dalilpun baginya tentang itu” adalah suatu
sifat yang pasti yang didatangkan untuk memperkuat realita realita dan untuk
menghinkan orang yang menyembah Tuhan di samping Allah, bukan untuk
pengertian bahwa menyembah Tuhan-tuhan itu boleh asal dapat ditegakkan
dalilnya.

C. PENUTUP

Dalalah lafal dalam hubungannya dengan upaya pemahaman nash
adalah suatu petunjuk kepada pengertian yang bisa dipahami dari nash itu
sendiri. Sedangkan mafhum adalah pengertian atau pengertian atau
pemahaman yang ditujukan oleh lafal tidak di tempat pembicaraan, tetapi
dari pemahaman terhadap ucapan tersebut. cara peninjauan dalalah lafal
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mnjadi empat bagian: Dalalah ‘ibarah; Dalalah isyarah; Dalalah nash;
Dalalah iqtadha. Dalalah mafhum terbagi dua bagian, yaitu mafhum
muwafaqah dan mafhum mukhalafah. Mafhum muwafaqah adalah petunjuk
lafal nash atau penetapan suatu hukum bagi perkara yang disebutkan di
mana antara keduanya terdapat kesesuaian karena ada persamaan illat.
Sedangkan mafhum mukhalafah adalah penetapan hukum bagi yang tidak
disebutkan oleh nash berlawanan oleh yang disebutkan. Atau dengan kata
lain, sesuatu yang tidak disebutkan oleh nash berlawanan dengan yang
disebutkan dalam penetapan hukumnya. Mafhum muwafaqah terdiri atas
dua, yaitu lahn al-khitab dan fahwa al-khitab. Sedangkan mafhum
mukhalafah terdiri atas mafhum al-shifah, mafhum al-ghayah, mafhum al-
syarth, mafhum al-‘adad, dan mafhum al-lagab. Yang perlu dipahami adalah
mafhum yang terbagi atas dua bagian, yaitu mafhum muwafaqah dan
mafhum mukhalafah. Mafhum muwafaqah adalah petunjuk lafal nas h atau
penetapan suatu hukum bagi perkara yang disebutkan, di mana antara
keduanya terdapat kesesuaian karena ada persamaan illat. Sedangkan
mafhum mukhalafah adalah penetapan hukum bagi yang tidak disebutkan
atau sesuatu yang tidak disebutkan oleh nash berlawanan dengan yang
disebutkan dalam penetapan hukumnya.

Dari berbagai pembahasan yang telah kami paparkan diatas dapat
disimpulkan bahwasannya: Mantuq secara bahasa adalah ‘“sesuatu yang
diucapkan”, sedangkan menurut istilah yaitu pengertian harfiah yang ditunjukkan
oleh lafadz yang diucapkan itu sendiri. Manthuq sendiri terbagi menjadi nash, zahir
dan mu’awwal. Sedangkan Mafhum secara bahasa adalah sesuatu yang dipahami
dari suatu teks, sedangkan menurut istilah adalah “ pengertian tersirat dari suatu
lafal (mahfum muwafaqah) atau pengertian kebalikan dari pengertian lafal yang
diucapkan (mathum mukhalafah). Mafthum dapat dibagi kepada dua macam, yaitu
mathum muwafagah dan mathum mukhalafah. Dalam mafhum muwafaqah
terdapat (fahwal khitab dan lahnal khitab). Sedangkan dalam Mafhum mukhalafat
terdapat (mathum al-washthi, illat, ghayah, lagaab, hasr dan syarat).

Mantuq dan mathum muwafaqah dapat dijadikan sebagai hujjah, namun
untuk mafthum mukhalafah terdapat pengecualian. Yaitu mathum lagab yang tidak
bisa dijadikan sebagai hujjah.
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